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Abstrak—Penelitian ini bertujuan menentukan kebutuhan daya dan torsi pada mesin pengaduk kompos 

berkapasitas 200 kg/jam yang digunakan untuk mencampur kotoran kambing, bahan organik, dan molase. 

Metode penelitian dilakukan melalui observasi lapangan, studi literatur, serta perhitungan teoritis terhadap 

sistem transmisi yang meliputi motor diesel, pulley, V-belt, dan gearbox. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa gaya yang bekerja pada pengaduk sebesar 2.009 N dengan torsi pengaduk 642,88 Nm. Sistem 

transmisi menggunakan perbandingan pulley 1:3 dan gearbox rasio 1:30 sehingga mampu menurunkan 

putaran motor diesel dari 2.600 rpm menjadi 29 rpm pada poros pengaduk. Kebutuhan daya mesin setelah 

faktor koreksi beban diperhitungkan sebesar 5.855,1 W atau setara 7,9 PK, dengan torsi akhir pada poros 

pengaduk mencapai 1.971 Nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konfigurasi tersebut mampu 

menghasilkan proses pengadukan yang efektif, stabil, dan efisien..  

Kata Kunci— Daya, Torsi, Mesin Pengaduk Kompos, Transmisi Daya, Motor Diesel 

Abstract— This study aims to determine the power and torque requirements of a compost mixing machine 

with a capacity of 200 kg/h used for mixing goat manure, organic materials, and molasses. The research 

method involved field observations, literature reviews, and theoretical calculations of the power 

transmission system consisting of a diesel engine, pulleys, V-belt, and gearbox. The results showed that the 

force acting on the mixer was 2,009 N, producing a mixing torque of 642.88 Nm. The transmission system 

employed a 1:3 pulley ratio and a 1:30 gearbox ratio, reducing the diesel engine speed from 2,600 rpm to 

29 rpm at the mixing shaft. The required machine power after applying the load correction factor was 

5,855.1 W or equivalent to 7.9 HP, while the final torque at the mixing shaft reached 1,971 Nm. The findings 

indicate that the proposed configuration provides an effective, stable, and efficient mixing process.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan menjadi salah satu isu penting dalam 

pembangunan, termasuk melalui pemanfaatan limbah peternakan menjadi produk yang bernilai 

ekonomi [1]. Di Indonesia, sektor peternakan kambing memiliki potensi yang besar  khususnya 

di Provinsi Jawa Timur yang merupakan salah satu sentra populasi kambing terbesar di Indonesia. 

Di Desa Tempurejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, peternakan kambing menjadi salah 

satu mata pencaharian utama masyarakat. Namun, limbah peternakan yang dihasilkan, seperti 
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kotoran dan urin kambing, masih belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan 

pengetahuan dan teknologi pengolahan [2]. 

  Di sisi lain, masyarakat Desa Tempurejo juga bergantung pada sektor pertanian yang 

membutuhkan pasokan pupuk dalam jumlah besar. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-

menerus menyebabkan penurunan kualitas tanah dan meningkatkan biaya produksi pertanian [3]. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan limbah kambing menjadi pupuk 

kompos. Kotoran kambing mengandung unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Namun, karakteristik kotoran kambing yang padat 

dan berbutir memerlukan proses pengolahan yang baik agar dapat terdekomposisi secara optimal 

sebelum digunakan sebagai pupuk [4]. 

 Dalam proses pembuatan kompos, molase dapat digunakan sebagai sumber energi bagi 

mikroorganisme untuk mempercepat fermentasi dan dekomposisi bahan organik. Pencampuran 

kotoran kambing yang telah dihaluskan dengan molase membutuhkan proses pengadukan yang 

merata agar kualitas kompos yang dihasilkan sesuai dengan standar [5]. Pengadukan secara 

manual memerlukan tenaga yang besar dan waktu yang relatif lama sehingga kurang efisien untuk 

memenuhi kebutuhan produksi kelompok tani [6]. 

 Oleh karena itu, diperlukan mesin pengaduk kompos yang mampu bekerja secara efektif dan 

efisien. Dalam perancangannya, kebutuhan daya dan torsi menjadi parameter penting karena 

menentukan kemampuan mesin dalam mengaduk material yang padat dan memiliki tingkat 

kelembapan tertentu[7] . Penentuan daya dan torsi yang tepat diharapkan dapat menghasilkan 

mesin pengaduk kompos yang andal, ekonomis, serta mampu mendukung peningkatan 

produktivitas pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk organik di Desa Tempurejo, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri [8]. 

 II. METODE 

  Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan desain yang dilakukan melalui metode 

observasi dan wawancara untuk memperoleh data yang diperlukan dalam perancangan mesin 

pengaduk kompos. Observasi dilakukan secara langsung terhadap kondisi operasional mesin guna 

mengetahui karakteristik kerja, kapasitas pengadukan, kecepatan putar, serta beban yang terjadi 

selama proses pengadukan. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan operator dan pengguna 

untuk memperoleh informasi mengenai pola penggunaan, kendala operasional, serta kebutuhan 

kinerja mesin yang tidak dapat diamati secara langsung[9]. 

  Proses perancangan dilaksanakan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis untuk menentukan 

parameter teknis perancangan, meliputi kebutuhan daya dan torsi, pemilihan material, motor 

penggerak, serta sistem mekanisme pengadukan yang sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan konsep desain awal mesin. 

  Konsep desain yang telah disusun selanjutnya divalidasi melalui diskusi dengan pembimbing 

dan pihak terkait untuk memastikan kesesuaian desain dengan kebutuhan pengguna serta 

kelayakan penerapannya. Setelah mendapatkan persetujuan, proses dilanjutkan ke tahap 

perancangan detail yang mencakup pembuatan gambar teknik, pemilihan komponen, dan 

persiapan manufaktur [10]. Tahapan tersebut bertujuan menghasilkan mesin pengaduk kompos 

yang efektif, efisien, dan mampu mendukung proses produksi kompos secara optimal seperti di 

Gambar 1. 
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Gambar 1 Diagram Alir 

A. Desain Pengembangan 

 

Gambar 2 Desain Mesin Penggerak 

  Gambar 2 merupakan gambar desain dari mesin pengaduk pupuk kompos yang di desain 

sesuai kebutuhan yaitu agar dapat menampung atau mengolah kompos berkapasitas 200 kg. 

Keterangan: 

1. Tabung Pengaduk 2. Bilah Pengaduk  
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3. Roda Mesin 

4. Gearbox 

5. Pulley 

6. V Belt 

7. Motor Penggerak 

8. Rangka 

  Cara kerja alat ini cukup sedehana, dengan tahap pertama bahan organik yang akan dicampur 

di masukkan ke dalam Tabung pengaduk yang di tunjukkan di angka 1 pada gambar 3, lalu bahan 

organik akan langsung turun di Bilah pengaduk atau yang ditunjukkan dengan angka 2, untuk 

selanjutnya diproses dengan mengaduk atau mencampur bahan-bahan lain yang dibutuhkan 

sebagai bahan baku membuat kompos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Desain Bilah 

B. Metode Uji  Coba Produk 

 Pengujian kinerja mesin diesel 8 PK pada alat pengaduk kompos berkapasitas 200 kg/jam 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan daya aktual, mengevaluasi kemampuan kerja mesin, 

serta memastikan operasi yang stabil, aman, dan efisien. Pengujian diawali dengan validasi 

internal oleh dosen pembimbing, validator universitas, dan tim peneliti untuk menilai 

kesesuaian desain, fungsi komponen, efektivitas pengadukan, serta aspek keselamatan kerja. 

Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan desain sebelum dilakukan validasi 

lanjutan oleh ahli eksternal dari bidang rekayasa dan manufaktur guna memastikan 

kesesuaian dengan standar industri. Setelah seluruh aspek teknis dan operasional dinyatakan 

layak, mesin diuji oleh mitra UMKM sebagai pengguna akhir untuk memastikan kinerja dan 

keandalannya dalam mendukung proses produksi kompos. 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Mesin pengaduk kompos pada (tabel 1) berkapasitas 200 kg/jam dirancang menggunakan 

sistem transmisi daya yang terdiri atas motor diesel 8 PK, pulley penggerak Ø100 mm, pulley 

yang digerakkan Ø300 mm, V-belt tipe B, poros berdiameter 20 mm, dan gearbox rasio 1:30. 

Sistem ini berfungsi untuk menyalurkan daya dari motor penggerak ke blade pengaduk sehingga 

proses pencampuran bahan kompos dapat berlangsung secara merata. Berdasarkan perhitungan, 

total massa bahan dan pengaduk sebesar 205 kg menghasilkan gaya sebesar 2009 N dan 

kebutuhan torsi pengaduk sebesar 642,88 Nm di (Gambar 4). 

 

Gambar 4 Mesin pengaduk kompos kapasitas 200 kg/jam 

Tabel 1 Komponen Sistem daya pada mesin pengaduk kompos kapasitas 200 kg/jam 

No Nama Komponen Keterangan 

1 Motor Penggerak 8 PK 

2 Pulley Penggerak Ø100 mm 

4 Pulley yang digerakan Ø300 mm 

3 V-belt Tipe B 

4 Poros 20 mm 

5 Gear Box 01:30 

 

 

Gambar 5 Motor Penggerak Diesel 8 PK 
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Tabel 1. Spesifikasi Diesel 8 PK 

 

 

Hasil analisis transmisi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa putaran motor diesel sebesar 2600 rpm 

diturunkan menjadi 866,7 rpm melalui sistem pulley dan selanjutnya menjadi 28,9 rpm setelah 

melewati gearbox. Torsi motor penggerak sebesar 21,6 Nm meningkat menjadi 65,7 Nm pada 

pulley dan mencapai 1971 Nm pada gearbox, sehingga mampu memenuhi kebutuhan torsi 

pengaduk. Perhitungan daya menunjukkan kebutuhan daya aktual sebesar 1951,7 W atau setara 

2,65 PK. Setelah memperhitungkan faktor koreksi beban sebesar 3, kebutuhan daya desain 

menjadi 5855,1 W atau sekitar 7,9 PK, sehingga penggunaan motor diesel 8 PK di Gambar 5, 

dinilai sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan operasional mesin. 

Hasil uji coba dengan beberapa variasi campuran bahan kompos, seperti kotoran kambing, sekam 

padi, seresah, molase, dan air, menunjukkan bahwa mesin dapat beroperasi dengan baik dan 

menghasilkan pencampuran yang merata. Blade pengaduk mampu mengurai dan mencampur 

bahan secara kontinu tanpa mengalami gangguan berarti. Dengan demikian, mesin pengaduk 

kompos berkapasitas 200 kg/jam yang dirancang telah memenuhi kebutuhan daya dan torsi yang 

diperlukan serta mampu bekerja secara efektif dan efisien pada berbagai kondisi bahan baku 

kompos pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Proses Pengadukan Bahan Kompos

 IV. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil dari perhitungan daya dan torsi pada mesin pengaduk kompos kapasitas 200 

kg/jam, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut Berdasarkan analisis dan eksperimen yang 

dilakukan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan daya yang ditentukan sebesar 7,9 PK 

dengan rpm disel sebesar 2600 rpm dan   torsi akhir pada poros pengaduk sebesar 1971 Nm adalah 

No Spesifikasi Keterangan 

1 Tipe Mesin Diesel 4 langkah 

2 Daya 8 PK 

3 Kecepatan Putar 2600 Rpm 
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konfigurasi yang sangat optimal untuk mengoperasikan sistem pengadukan satu arah dengan 

kapasitas 200 kg/jam. Melalui penggunaan sistem transmisi yang mengintegrasikan pulley 

dengan ukuran pulley 100 dan 300 mm dan gearbox dengan rasio 1:30, mesin ini dapat 

menurunkan kecepatan motor diesel secara signifikan, sehingga menghasilkan torsi yang besar 

untuk memproses pengadukan secara merata. Oleh karena itu, perhitungan teknis yang dilakukan 

terbukti mampu memastikan kinerja mesin yang stabil, efisien, dan maksimal saat menangani 

berbagai campuran bahan baku kompos tanpa mengalami beban yang berlebihan.  
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